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Penelitian ini bertujuan untuk  menggambarkan  pelaksanaan pembelajaran menggambar flora di 
kelas X SMA Negeri 10 Pinrang. Jenis penelitian ini adalah survei kualitatif. Teknik pengumpulan 
data penelitian ini adalah observasi, wawancara , dan dokumentasi. Pelaksanaan pembelajaran 
menggambar flora masih kurang sesuai dengan RPP dan silabus. Siswa kurang memperhatikan 
bosan mendengar penjelasan, sebagian siswa kurang berminat dalam menggambar karna kurang tau 
cara menggambar.Untuk nencapai hasil belajar yang sesuai target diharapkan kepada pihak sekolah 
dan guru seni budaya untuk meningkatkan pembelajaran sesuai dengan standar dan adanya 
perekrutan guru yang berlatar belakang pendidikan seni rupa. 




Pada pembelajaran seni budaya 
disekolah, khususnya pembelajaran 
menggambar flora siswa dapat 
menghasilkan gambar sesuai 
kemampuannya dalam berkarya. ditambah 
dengan teori yang diberikan oleh pendidik 
sebagai pengantar yang akan membantu 
peserta didik dalam melakukan praktek 
serta membantu siswa dalam 
pembelajaran seni budaya 
Salah satu materi seni rupa yang 
diajarkan di SMAN 10 Pinrang adalah 
pembelajaran menggambar flora, fauna 
dan benda mati.  Pembelajaran untuk 
materi  sebelumnya diberikan pada 
setiap jenjang dan jurusan. Namun 
dilihat dari hasil karya dan pengetahuan  
siswa sebelumnya sangat kurang dalam 
materi pembelajaran menggambar selain 
itu guru seni budaya di SMAN 10 
pinrang  tidak berlatar belakang seni.  
Berdasarkan latar belakang 
diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian pelaksanaan pembelajaran 





Penelitian ini adalah penelitian survei 
kualitatif yaitu bermaksud memperoleh 
jawaban dari suatu pertanyaan ataupun 
permasalahan. Variabel penelitian ini yakni;  
(1) Perencanaan pembelajaran menggambar 
flora di kelas X diitinjau dari komponen 
silabus dan RPP, (2) Pelaksanaan 
pembelajaran menggambar flora meliputi 
kegiatan awal kegiatan inti dan kegiatan 
penutup, (3) Metode apa saja yang digunakan 
guru dala pembelajaran menggambar flora di 
kelas X, (4) Penilaian mata pelajaran 
menggambar flora dikelas X. Teknik 
penilaian apa yang dilakukan oleh guru serta 
analisis hasil pembelajaran. 
Berdasarkan variabel diatas, maka perlu 
pendefenisian variabel untuk memperjelas 
serta menghindari kekeliruan. Defenisi 
operasional Variabel yakni; (1) Perencanaan 
pembelajaran adalah bentuk penjaaran 
pengayaan dan pengembangan dari kurikulum 
. Perencanaan pembelajaran mengacu pada 
aturan kurikulum dan harus 
mempertimbangkan situasi dan kondisi serta 
potensi yang ada disekolah, (2) Pelaksanaan 
pembelajaran merupakan proses yang diatur 
agar pelaksanaan pembelajaran berjalan 
sesuai dengan yang diharapka, (3) Metode 
pembelajaran adalah proses yang terstruktur 
dan teratur yang dilakukan oleh guru dalam 
menyampaikan materi, (4) Penilaian 
merupakan proses pengumpulan informasi 
dari hasil evaluasi aktifitas  siswa. 
Sumber data penelitian ini  dari  guru 
seni budaya  di SMA Negeri 10 Pinrang, serta 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung di 
kelas yang menjadi sasaran penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang 
dilakuakn yakni (1) Teknik observasi  yang 
dilakukan untuk mengetahui informasi dan 
segala hal yang menyangkut dengan 
pelaksanaan pembelajaran menggambar flora 
di SMAN 10 Pinrang, (2) Teknik wawancara 
dilakukan kepada siswa serta guru untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang 
pelaksanaan pembelajaran menggambar flora, 
(3) Pada teknik dokumentasi  pada penelitian 
ini membantu peneliti untuk mengumpulkan 
beberapa data yang berkaitan dengan 










Pelaksanaan pembelajaran Menggambar flors 
di kelas X ditinjau dari        Komponen 
Silabus dan RPP. 
 
Perencanaan pembelajaran menggambar 
flora  dilakukan berdasarkan standar proses 
Pembelajaran dalam aturan permendiknas No 
41 tahun 2007 yang meliputi silabus dan RPP. 
Silabus untuk acuan pada proses  
mengembangkan RPP yang didalamnya 
terdapat satuan pendidikan, kelas Kompetensi 
inti dan kompetensi dasar, materi pokok, serta 
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya RPP 
sebagai pengarahan dalam kegiatan 
pembelajaran bertujuan untuk  mencapai 
kompetensi dasar pada RPP. 
 
Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Menggambar Flora Meliputi Kegiatan Awal 
atau Pendahuluan, Kegiatan Inti, dan 
Kegiatan Penutup. 
 
 (a) Kegiatan  guru Pada hari rabu  09 
September 2020 pukul 08.15, Pembelajaran  
berlangsung pelajaran berdasarkan jadwal 
sekolah adapun kegiatan yang dilakukan guru 
yakni; (1) Guru mengucap salam,serta 
mengecek kehadiran siswa, (2) kemudian 
membaca dodipimpin oleh salah satu siswa, 
(3) Guru mengingatkan siswa agar selalu 
disiplin dan menjaga kebersihan untuk 
mematuhi protokol kesehatan dengan 
menjaga jarak. Untuk menjaga kenyamanan 
belajar guru mempersilahkan siswa 
membersihkan sampah dibawa meja. (4) Guru 
mempersilahkan mengeluarkan buku 
pegangan siswa yakni Buku Seni Budaya 
Kelas X Kemendikbud 2016, (5) 
Mempersilahkan Siswa untuk membaca 
materi tentang Menggambar Flora, (6) 
Menjelaskan materi menggambar flora dan 
menulis di papan tulis, (7) Guru 
Menggambarkan contoh gambar flora di 
papan tulis, (8)  Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi 
, (9) Guru mempersilahkan  siswa 
mengeluarkan alat dan bahan yang dibawa 
masing-masing siswa dan mengecek sebagai 
salah satu tugas pembelajaran minggu lalu, 
(10) Guru mempersilahkan siswa untuk mulai 
menggambar flora dengan memperlihatkan 
foto gambar pohon kelapa sebagai contoh 
yang akan dikerjakan oleh siswa dan akan di 
kumpulkan pada akhir pembelajaran, (11) 
Guru mengumpulkan sebagian untuk 
diperiksa dan yang belum selesai 
dilanjutkan dirumah, (12) Guru 
mempersilahkan siswa menarik kesimpulan 
tentang pembelajaran, (13) Sebelum keluar 
kelas guru kembali memantau siswa untuk 
membersihkan meja dan sekitar kelas agar 
pembelajaran berikutnya tidak terganggu, 
(b) Kegiatan siswa yakni: (1) Siswa 
membaca penjelasan di buku, 
mendengarkan penjelasan oleh guru, (2) 
Siswa dengan seksama melihat proses 
menggambar flora yang dilakukan oleh 
guru, (3) Siswa mulai  menggambar flora 
sebagai  tugas yang diberikan, (4) Siswa 
dengan bimbingan guru menyampaikan 
kesimpulan. 
 
Metode Apa Saja Yang Digunakan Guru 
Dalam Pembelajaran Menggambar Flora   
Di Kelas X. 
 
 Adapun metode yang digunakan guru pada 
saat penelitian yaitu: 
(1) Metodeh ceramah dilakukan yang oleh 
guru dalam menyampaikan dan      
menjelaskan  materi, (2) Dilanjutkan 
dengan metode demonstrasi, guru  
menjelaskan dan memperagakan prosedur 
menggambar dan mewarnai dengan baik, 
(3) metode latihan guru memberikan tugas 
menggambar flora dikelas dan jika tidak 
selesai dilanjutkan di rumah, karna 
memahami kondisi pandemic akibat 
COVID-19. Dan peraktek tugas 
menggambar flora dilanjutkan  di rumah 
guru dengan berkelompok disertai anjuran  
protokol kesehatan. 
 
Penilaian Mata Pelajaran Menggambar 
Flora Di Kelas X.  
 
Teknik penilaian oleh guru Seni Budaya X 
IPA 1 SMAN 10 Pinrang  berdasarkan 
materi yang tercantum dalam RPP yang 
dibuat guru , yakni; (1) penilaian 
kompetensi pengetahuan (tertulis dan lisan) 
dan (2) penilaian kompetensi keterampilan . 
Intrumen penilaian pada RPP tidak 
dilampirkan. Penilaian guru terhadap karya 
gambar flora siswa kelas X IPA 1 terdiri 
dari , (1) warna objek, (2) komposisi dan 
(3) kerapian. Pemeriksaan  karya siswa 








Pembahasan tentang Perencanaan 
pembelajaran Menggambar Flora di Kelas X 
IPA 1 Ditinjau dari Komponen Silabus dan 
RPP 
 
 Pada  pelaksaanaan proses pembelajaran, 
guru membagi perencanaan meliputi silabus 
dan RPP. Bertujuan sebagai acuan 
pengembangan RPP yang memuat beberapa 
satuan pendidikan , kelas, kompetensi inti dan 
kompetensi dasar materi pokok serta kegiatan 
pembelajaran. Selanjutnya RPP berangkat 
dari kompetensi dasar  yang meliputi nama 
sekolah,  mata pelajaran, kelas/semester, 
materi pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikatior pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran , media, 
sumber, langkah-langkah dan penilaian hasil 
belajar,RPP yang dibuat dengan guru sudah 
sesuai dengan komponen RPP sebagai 
berikut; (1) Identitas sekolah SMAN 10 
Pinrang,  pada RPP yang dibuat guru sesuai 
dengan komponen RPP, (2) Identitas mata 
pelajaran yakni Seni budaya, aspek seni 
budaya, tercantum   pada RPP yang dibuat 
oleh guru, (3) materi pokok tercantum (4)  
Kelas/ semester  yaitu kelas X semester 
genaptercantum pada RPP, (5) Alokasi waktu  
tercantum ditentukan sesuai dengan untuk 
pencapaian KD dan pembelajaran dengan 
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran 
yang tersedia dalam silabus dan KD  yang 
harus dicapai, (6) Kompetensi dasar, inti ,dan 
indikator pencapaian tertera pada RPP, (7) 
Tujuan pembelajaran juga sudah tercantum 
pada RPP, (8)  Materi inti, materi reguler, 
memuat fakta dan konsep serta prinsip dan 
prosedur, sudah tercantum RPP, (9) Metode 
pembelajaran tertera dengan jelas di RPP, 
(10) Media pembelajaran guna membantu 
untuk menyampaikan materi pelajaran sudah 
tercantum, (11) Sumber belajar  yakni buku 
dan internet dan sumber lainya sudah 
tercantum, (12) Langkah-langkah 
pembelajaran tercantum padaRPP, (13) 
Penilaian terdiri dari kompetensi pengetahuan 
dan penilaian tercantum pada RPP. 
 
Pembahasan tentang Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran Menggambar Flora Meliputi 
Kegiatan Awal atau Pendahuluan, Kegiatan 
inti dan kegiatan penutup 
 
  Pelaksanaan pembelajaran  dengan 
metode, materi serta media pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang di gunakan guru 
yaitu metode ceramah, guru menjelaskan 
sambil memperlihatkan contoh gambar di 
hp maupun papan tulis, kemudian 
dilanjutkan dengan guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
apabila ada yang kurang jelas, kemudian 
memberikan praktek. Kegiatan interaksi 
siswa dengan guru sangat singkat  diliat 
dari minat siswa yang kurang tertarik 
tentang pembelajaran seni budaya, saat 
guru melemparkan pertanyaan kepada  
peserta didik kurang aktif. Tugas yang 
diberika adalah menggambar flora 
dikerjakan disekolah, namun  hanya 
sebagian siswa yang mengerjakan. Media 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
yaitu papan tulis, spidol, buku. Selain itu 
guru jg menunjukkan contoh-contoh 
gambar flora yang bisa dijadikan sebagai 
objek menggambar flora dengan 
menunjukkan berbagai macam jenis 
tumbuhan yang ada dilingkungan sekitar. 
Namun disisi lain masih ada media yang 
tidak sesuai RPP karena salah satu media 
yang terdapat dalam RPP tidak digunakan 
saat pembelajaran berlangsung yaitu LCD 
proyektor yang dapat digunakan saat 
menayangkan video agar siswa dapat 
melihat secara menyeluruh.   Sumber 
pembelajaran yang digunakan yaitu bacaan 
berupa buku Seni Budaya Kemendikbud 
tahun  2016. Buku Seni Budaya 
Kemendikbud tahun  2016 diberikan pada 
setiap siswa sebagai pegangan sumber 
pembelajaran utama. dan Guru 
menunjukkan beberapa contoh flora di 
lingkungan sekitar yang bisa dijadikan 
sebagai objek dalam menggambar flora , 
selain itu juga terdapat buku pegangan guru 
yang relevan. Sumber belajar  tersebut 
belum mendukung proses pembelajaran 
karna akan lebih relevan apabila guru 
menampilkan contoh gambar flora melalui 
Proyektor atau LCD. 
Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan 
pendahuluan guru mempersiapkan mental 
dan kesiapan siswa unruk memulai 
pembelajaran selama 10 menit. pertama 
guru memberi salam kemudian doa yang 
dipimpin oleh siswa, guru menciptakan 
suasana belajar yang efektif untuk 
dilaksanakan. Kemudian guru memulai 
dengan memberikan  motivasi untuk 
membangun semangat siswa kemudian 
guru  memberikan motivasi untuk 
membangun rasa percaya diri siswa saat 
pembelajaran berlangsung. Kemudian pada 
kegiatan inti dari pembelajaran selama 101, 
guru menyampaikan materi, serta guru 
mendemostrasikan cara menggambar flora. 
Tetapi pada tujuan pembelajaran tidak sesuai 
dengan RPP, didalam RPP mengatakan 
bahwa “pembelajran dilakukan secara 
berkelompok” tetapi pada saat proses 
pembelajaran tidak ada yang berkelompok. 
Pada indikator disebutkan “ Menggambar 
flora dengan melihat model secara langsung 
dan melihat foto/gambar” namun guru hanya 
memberikan satu contoh gambar flora yaitu 
pohon kelapa yang harus digambar oleh 
seluru siswa sebagai tugas. Hal tersebut 
membuat siswa kurang berekspresi dan 
memilih objek sesuai keinginan siswa, dan  
kegiatan, dalam hal ini kegiatan inti yang 
dilaksanakan tidak sesuai dengan RPP.  
 Pada kegiatan penutup Furu memberikan 
gambaran untuk mengingat materi yang telah 
berlangsung, guna menguatkan materi secara 
menyeluruh. Sebelum keluar kelas guru 
menyampaikan materi berikutnya guna 
mempersiapkan siswa dalam pembelajaran 
berikutnya.  
     Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran 
menggambar flora di kelas  X yang terdiri 
dari 3 kegiatan utama yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti  dan kegiatan 
penutup ada yang sudah sesuai RPP dan 
masih terdapat hal yang kurang sesuai dalam 
RPP. Kegiatan pendahuluan dan kegiatan 
penutup secara garis besar sudah sesuai RPP. 
 
Pembahasan tentang Metode apa saja yang 
Digunakan Guru dalam Pembelajaran 
Menggambar Flora di Kelas X  
 
Kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggambar flora di SMA 10 Pinrang terlebih 
dahulu guru mempersiapkan alat dan materi 
yang yang akan dijelaskan kepada siswa-
siswinya. Sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai, guru terlebih dahulu menciptakan 
kondisi murid yang tenang dan rapi. 
Kemudian guru masuk ke tahap pemberian 
materi dengan metode ceramah. Pada saat 
Suriana, S.Pd menjelaskan pengertian 
menggambar flora terlihat siswa-siswinya 
kurang memperhatikan. Ternyata alasan dari 
sebagian siswa dan siswi kurang 
memperhatikan yaitu bosan mendengar 
penjelasan seperti ini dan alasan lain dari  
sebagian siswa-siswi yaitu kurang berminat 
dalam menggambar karna mereka kurang tau 
cara mengambar.  Kemudian dilanjutkan 
dengan metode demonstrasi. pada saat 
penelitian berlangsung, guru hanya 
menjelaskan prosedur menggambar dan 
mewarnai dengan baik. Di tahap ini siswa-
siswinya lebih sedikit tertarik dan menikmati 
yang diperagakan oleh guru. menggambar 
flora dikelas dan jika tidak selesai dilanjut 
pada pertemuan berikutnya, karna 
memahami kondisi pandemic akibat 
COVID-19  pada pertemuan berikutnya 
pembelajaran dilanjutkan di rumah. Dan 
peraktek tugas menggambar flora 
dilanjutkan di kerja di rumah guru dengan 
berkelompok dan mematuhi protocol 
kesehatan. 
 
Pembahasan  tentang  Penilaian Hasil Karya 
Menggambar Flora di Kelas X ditinjau dari 
teknik penilaian yang digunakan guru, 
instrumen penilaian dan analisis hasil 
pembelajaran 
 
Dalam kegiatan evaluasi guru memberikan 
praktik menggambar  flora sebagai hasil 
pengaplikasian dari materi menggambar flora. 
Namun instrument penilaian tidak tercantum 
dan penilaian sikap sehingga sistem evaluasi 
tidak sesuai dalam RPP. Karena waktu yang 
tidak cukup, guru melakukan penilaian di luar 
jam pelajaran. 
 




Dari hasil analisis data penelitian ini 
mengenai pelaksanaan pembelajaran 
menggambar flora di kelas X IPA 1 SMAN 
10 Pinrang, maka dapat disimpulkan; (1) 
Perencanaan pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru seni budaya di SMAN 10 telah 
sesuai dengan Pemendiknas K13 2007 
mengenai penyusunan silabus dan RPP. 
semua komponen dalam penyususan RPP 
telah sesuai, (2)  Pelaksanaan pembelajaran 
menggambar flora di kelas X  SMA Negeri 
10 Pinrang, telah sesuai dengan RPP dan 
silabus. Pembelajaran menggambar flora  
terdiri dari 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, 
inti, dan penutup. Semua kegiatan 
pendauluan dan penutup sudah sesuai 
dengan RPP. Namun di dalam RPP 
tercantum tujuan pemelajaran yaitu “Peserta 
didik dibentuk dalam beberapa kelompok”, 
padahal tidak ada kegiatan yang seperti 
tercantum dikegiatan inti. Pada indikator 
disebutkan “ Menggambar flora dengan 
melihat model secara langsung dan melihat 
foto/gambar” namun guru hanya 
memberikan satu contoh gambar flora yaitu 
pohon kelapa yang harus digambar oleh 
seluru siswa sebagai tugas.  Hal ini 
menjadikan kegiatan inti tidak sesuai 
dengan RPP. (3)  Metode yang digunakan 
dalam pembelajaran menggambar flora di 
kelas yakni metode ceramah,  demontsrasi, 
serta latihan atau praktek. Metode ceramah 
kurang tepat untuk materi pembelajaran 
menggambar flora karenanya Siswa kurang 
memperhatikan yaitu bosan mendengar 
penjelasan seperti ini, alasan lain dari  
sebagian siswa-siswi yaitu kurang berminat 
dalam menggambar. Dengan metode 
demonstrasi, di tahap ini siswa-siswinya lebih 
sedikit tertarik dan menikmati yang 
diperagakan oleh guru, (4) Penilaian 
pembelajaran menggambar flora di kelas X  
SMA Negeri 10 Pinrang  dalam penilaian guru 
tidak mencantumkan penilaian sikap maka hal 
ini kurang sesuai dengan penilaian K13 . 
Dalam menggambar flora kurang memuaskan 
dibuktikan bahwa nilai yang diperoleh siswa 





Berdasarkan kesimpulan diatas adapun 
saran-saran sebagai berikut  (1) Saran untuk 
guru  seni budaya untuk lebih meningkatkan 
aspek pelaksanaan pembelajaran yang belum 
sesuai standar pembelajaran, (2) Disarankan 
kepada pihak sekolah agar adanya perekrutan 
guru yang berlatar belakang seni rupa atau 
yang  memiliki kompetensi tentang 
pembelajaran  seni rupa. Dan guru seni 
budaya agar lebih kreatif dalam pengadaan 
media pembelajaran dan  guru harus 
memberikan siswa kekebasan pada saat 
memilih objek agar siswa bebas berekspresi 
khususnya pada pelaksanaan pembelajaran 
seni budaya agar mencapai hasil belajar 
sesuai dengan target yang diinginkan, (3) 
Saran untuk guru  mestinya terlebih dahulu 
memberian  informasi mengenai  
pembelajaran menggambar flora agar siswa 
tidak mudah merasa bosan  kemudian dilanjut 
dengan metode demonstrasi kemudian 
pemberian praktek sebagai tugas siswa, (4) 
Kemudian disarankan kepada guru  agar 
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